BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Peneliti telah sampal pada akhir kerja penelitian ini. Pada bagian ini peneliti
membuat suatu kesimpulan untuk menjelaskan pembingkaian berita yang terjadi di
dalam produks berita di Koran SINDO. Empat artikel tentang pemberitaan kasus
pencalonan Ruhut Sitompul menjadi Ketua Komisi Il DPR RI telah diandlisis.
Penelitian ini dilakukan guna mengetahui bagaimana framing (pembingkaian) Koran
SINDO terhadap pemberitaan seputar pencalonan Ruhut Sitompul menjadi Ketua
Komisi I11. Hal tersebut untuk menjawab rumusan masalah yang tertuang dalam bab |
yaitu bagaimana koran SINDO mengemas pemberitaan pencalonan Ruhut Sitompul
menjadi Ketua Komisi [11 DPR RI. Setelah melakukan analisis pada level teks dengan
model framing Pan dan Kosicki, melakukan analisis konteks berdasarkan temuan
pada level teks, dan menggabungkannya, peneliti menemukan dua frame besar dari
seluruh pemberitaan pencalonan Ruhut Sitompul. Hal ini guna menjawab rumusan
masal ah sesuai tujuan penelitian ini. Frame besar Koran SINDO tersebut adal ah:

1. Koran SINDO memberikan pembingkaian pada kasus ini melalui proses
kerja redaksional. Pembingkaian berita-berita dalam Koran SINDO
ialah ingin memberikan penekanan bahwa sosok Ruhut Sitompul yang
kontroversial menimbulkan image negatif yang justru melekat pada

Ruhut Sitompul. Image negatif yang pada akhirnya semakin
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memperkuat pernyataan bahwa Ruhut tidak layak menjadi Ketua

Komisi 11 DPR RI.

Frame ini dimunculkan Koran SINDO dalam setiap pemberitaannya.
Dikatakan dengan jelas bahwa Ruhut Sitompul memiliki penilaian yang buruk,
bukanlah sosok yang layak untuk menjadi pimpinan Komisi 1l DPR dan sering
mengalami kontroversi. Hal tersebut dilihat dari pernyataan wartawan atas peristiwa

pencalonan Ruhut Sitompul menjadi Ketua Komisi 111 DPR RI.

“Langkah Fraksi Partai Demokrat merotas sgjumlah pimpinan fraksi memicu
kontroversi. Sebagian anggota Dewan mempertanyakan penunjukan Ruhut Sitompul
sebagai KetuaKomisi [l DPR menggantikan Gede Pasek Suardika.” (lead)

Sgjak awal wacana, wartawan ingin menerangkan tentang pencalonan Ruhut
Sitompul menjadi Ketua Komisi 111 DPR yang menual berbagai penolakan dari fraksi
lain. Hal tersebut terlihat dengan jelas di bagian awal berita, bagaimana wartawan
langsung menyampaikan bahwa pencalonan Ruhut Sitompul memicu kontroversi.
Selanjutnya, frame tersebut juga didasarkan dari data yang dikumpulkan oleh
wartawan pada kejadian di saat penugasan nama Ruhut Sitompul oleh Fraks Partai
Demokrat untuk menjadi calon Ketua Komisi [l yaitu pernyataan berbagai
narasumber seperti Syarifuddin Sudding (anggota komisi |11 dari fraksi Hanura) yang
menolak Ruhut Sitompul maju dalam pencalonan Ketua Komis 11l DPR yang
semakin menggambarkan banyaknya penolakan yang terjadi pada paragraf lima,

“Sayatidak layak dipimpin Saudara Ruhut Sitompul.”
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2. Padabanyak kesempatan Koran SINDO mengutip pendapat narasumber
untuk mempertegas dan menunjukkan sikapnya pada peristiwa ini.
Utamanya pada tokoh yang menolak pencalonan Ruhut Sitompul
menjadi Ketua Komisi 111 DPR Rl dan memberikan pors yang lebih

banyak untuk berekspresi di Koran SINDO.

Frame yang kedua ini dimunculkan Koran SINDO sebagai pendukung
pernyataan bahwa Ruhut Sitompul tidak layak menjadi pimpinan ketua komisi 111.
Wartawan Koran SINDO membingkai peristiwa tersebut dengan memberikan banyak
ruang bicara yang lebih banyak terhadap tokoh-tokoh yang menolak dan menentang
Ruhut Sitompul dalam penugasan oleh Fraks Partai Demokrat untuk menjadi Ketua
Komisi Il DPR RI. Dalam pemberitaan di Koran SINDO terdapat penilaian buruk
terhadap akreditasi Ruhut Sitompul jika menjadi pemimpin Komisi 111 DPR RI oleh
Ahmad Yani anggota komisi Il dari Fraks Partai Persatuan Pembangunan (FPPP),
Syarifuddin Sudding anggota komisi Ill dari Fraks Partai Hanura, Nasir Djamil
anggota komisi Il dari Fraks Parta Keadilan Sgahtera (PKS), Boni Hargens

pengamat politik dari Lembaga Pemilih Indonesia (LPI).

B. Saran dan Kritik
Peneliti sadar bahwa penelitian ini jauh dari sempurna dan masih banyak
kekurangan. Oleh sebab itu, peneliti secara terbuka menerima berbaga kritik dan

masukan agar selanjutkan penelitian yang menggunakan metode yang sama dapat

100



lebih lengkap, mendalam dan komprehensif. Lebih dari itu kiranya peneliti merasa
perlu memberikan saran dan otokritik berdasarkan pengalaman penelitian. Pendliti
berharap dapat member masukan untuk penelitian sgjenis dan menjadi referens untuk
masal ah penelitian yang sama.
Adapun otokritik penelitian ini, peneliti rangkum sebagai berikut:
1. Peneliti sadar keterbatasan akses dalam membaca surat kabar, majalah dan
media lain untuk menemukan topik berita yang menarik untuk diteliti. Hal ini
terkait dengan motivasi untuk mengerjakan penelitian dan terjun ke lapangan
untuk mencari data-data. Selain itu, waktu yang panjang dalam melakukan
penelitian ini membuat potensi jenuh dan bosan menyerang sehingga
penemuan ide-ide baru dan penggalian informas kadang sulit untuk
ditemukan.
2. Andlisis framing memberikan peluang kepada peneliti untuk bertemu
langsung dengan pelaku atau pembuat berita. Hal ini sangat menguntungkan
di ddam menggali konteks sebuah masalah. Akan tetapi terkadang wartawan
dan redaktur hanya mempunya sedikit untuk melayani wawancara yang
panjang dan berkali-kali. Selain itu lokasi pendliti dengan narasumber tidak
berada di satu kota. Oleh karena itu, peneliti berusaha memanfaatkan waktu
yang disediakan oleh narasumber seefektif mungkin. Misalnya dengan
membuat dan mempersigpkan draft wawancara secara detail dan lengkap
dengan konfirmasi yang dibutuhkan sesudah analisis teks. Peneliti menyadari

kurang melakukan pendekatan narasumber sebelum melakukan wawancara
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dikarenakan sulit mendapatkan kontak narasumber. Beruntung, pendliti
bertemu dengan redaktur yang terbuka sehingga wawancara dapat
berlangsung santai dan lancar. Selan itu, ada kendala seperti
ketidaksanggupan wartawan untuk peneliti wawancarai, sehingga proses
wawancara dilakukan via email yang menyebabkan kurang efektifnya
pertanyaan dan jawaban yang disampaikan bak oleh peneliti maupun
wartawan selaku narasumber penelitian.

3. Masih mengenai narasumber, peneliti membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk menunggu waktu yang disediakan oleh narasumber. Oleh sebab
itu, sambil menunggu ada baiknya untuk mempersiapkan draft wawancara

untuk narsumber bersangkutan.
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